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RINGKASAN 
Tebu (Saccharum officinarum Linn) merupakan tanaman 
yang dapat menghasilkan produk gula pasir yang banyak dikon-
sumsi oleh semua lapisan masyarakat. Pengolahan tebu menjadi 
gula pasir memerlukan tahapan proses yang panjang dan biaya 
yang mahal. Disamping itu tanaman tebu sebelum diolah/di-
proses masih harus menunggu giliran sehingga rendemen menja-
di turon dan akibatnya merugikan petani tebo. Oleh karena 
ito perlu dicari cara pengolahan tebu yang mudah diterapkan 
oleh petani sehingga dapat meningkatkan taraf kehidupan 
petani tebu. Pengolahan tebu menjadi gula semut sangat 
sederhana yaitu tebu diperas niranya lalu diuapkan dan 
didinginkan kemudian diaduk sehingga terbentuk serbuk. 
Proses pemboatan gola semut sangat sederhana, tetapi 
jika tidak dikendalikan, maka akan diperoleh warna yang 
coklat kehitaman dan tekstur lunak. Hal ini karena terjadi 
reaksi pencoklatan dan pH asam yang akan mengakibatkan 
inversi gula. Untuk mengatasi permasalahan tersebut sehing-
ga diperoleh gula semut yang baik maka perlu dilakokan 
penambahan Ca(OH) 2 dan Na metabisulfit (Tranggono, 1990). 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok yang disusun secara faktorial dengan 2 (dua) 
faktor dan 3 (tiga) ulangan. Analisa yang dilakukan melipoti 
analisa kadar air, kadar abu, kadar kalsium, kadar gula 
reduksi, kadar sukrosa, kadar sulfit dan uji organoleptik 
(warna dan rasa). 
Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa konsentrasi penambahan Ca(OH)2 dan Natrium metabisul-
fit berpengaroh nyata terhadap kadar air, kadar abu, kadar 
kalsium, kadar gula reduksi, kadar sukrosa, dan uji organo-
leptik (warna). 
Gula semut dengan konsentrasi penambahan Ca(OH)2 0,75 % 
dan Natrium metabisulfit 0,03 % memberikan basil yang 
paling baik dengan kadar air 2,74 %, kadar abu 0,529 %, 
kadar kalsium 0,167 %, kadar gula reduksi 5,80% dan kadar 
sukrosa 83,38 %, nilai warna 6,58% dan nilai rasa 5,91 % 
dan kadar sulfit tidak nyata. 
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